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INTISARI

Juliandri S. 2019. UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR EKSTRAK ETANOLIK
DAGING BUAH BERENUK (Crescentia cujete, Linn.) TERHADAP Candida
albicans ATCC 10231 SECARA in vitro. Program Studi D-1V Analis
Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Tanaman berenuk (Crescentia cujete, L.) sangat umum dijumpai di daerah
tropis salah satunya di Indonesia. Daging buah Berenuk (Crescentia cujete, L.)
memiliki kandungan kimia seperti alkaloid, saponin, flavonoid, tanin sehingga
dapat digunakan sebagai antijamur. Candida albicans adalah salah satu jamur yang
menyebabkan penyakit pada manusia. Jamur ini termasuk jamur oportunistik yang
dapat menimbulkan penyakit jika seseorang memiliki sistem kekebalan tubuh yang
menurun atau saat keadaan seseorang mudah terjangkit oleh penyakit, sehingga
perkembangbiakan jamur menjadi lebih cepat. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui aktivitas antijamur ekstrak daging buah Berenuk (Crescentia cujete, L.)
terhadap Candida albicans dan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daging buah
Berenuk (Crescentia cujete, L.) yang paling aktif sebagai antijamur terhadap
Candida albicans.

Jenis Penelitian ini adalah eksperimental, ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Metode pengujian aktivitas
antijamur dengan metode difusi. Ekstrak daging buah Berenuk dibuat dalam
konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. Pengenceran ekstrak daging buah
Berenuk dibuat dengan menggunakan aquadest steril dan DMSO 3% sebagai
emulgator.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ekstrak daging buah Berenuk
mempunyai aktivitas antijamur terhadap jamur Candida albicans. Ekstrak daging
buah Berenuk pada dengan konsentrasi 25% memiliki zona hambat sebesar 9,3
mm.

Kata kunci : daging buah berenuk, antijamur, Candida albicans
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ABSTRACT

Juliandri S. 2019. THE ANTIFUNGAL ACTIVITY TEST OF THE
EXTRACT ETHANOLIC OF THE CALABASH PULP (Crescentia cujete,
Linn.) AGAINST Candida albicans ATCC 10231 in vitro. Bachelor of Applied
Sciences in Medical Laboratory Technology Program, Health Sciences
Faculty, Setia Budi University.

Calabash (Crescentia cujete, L.) commonly found in tropical area in
Indonesia. The pulp of calabash fruit (Crescentia cujete, L.) contains chemicals like
alkaloid, saponin, flavonoid, tannin, therefore it can be used as an antifungal.
Candida albicans is one of a fungus that causes disease to human. It is an
opportunistic fungi that causes illness if the human’s immune system were
weakened or the condition when humans were easily sick so the fungi’s
reproduction becomes faster. The purpose of this study was to study the activity of
antifungal extract of the Calabash pulp (crescentia cujete, L.) on Candida albicans,
and to find out the concentrate extract of the Calabash pulp (Crescentia cujete L.)
which are the most active as an antifungal against Candida albicans.

The type of research is experimental, extraction made by maceration method
using ethanol 96%. The method used in the activity test is an diffusion method. The
pulp extract of the fruit made in concentrations of 5%, 10%, 15%, 20% and 25%.
The dilution of the Calabash pulp extract made with sterile Aquadest and DMSO
3% as an emulgator.

Results of this study show that Candida albicans has had antifungal activity
with Candida albicans. The extract of the Calabash pulp of concentrations 25% has
9,3 mm a zone inhibition.

Keywords: the calabash pulp, antifungal, Candida albicans
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagian masyarakat Indonesia masih kurang memperhatikan kebersihan
lingkungan sekitar dan sanitasi yang dapat menjadi salah satu faktor pendukung
terjadinya infeksi jamur. Sekitar 100 ragi dan jamur yang dikenal menyebabkan
penyakit pada manusia dan binatang. Jamur yang sering ditularkan dari satu
orang ke orang lain hanya dermatofita dan Candida.

Candida albicans adalah salah satu jamur yang menyebabkan penyakit pada
manusia. Jamur ini termasuk jamur oportunistik yang tidak menimbulkan
penyakit pada seseorang yang memiliki sistem kekebalan tubuh yang normal.
Jamur oportunistik dapat menimbulkan penyakit jika seseorang memiliki sistem
kekebalan tubuh yang menurun atau saat keadaan seseorang mudah terjangkit
oleh penyakit, sehingga perkembangbiakan jamur menjadi lebih cepat (Jawetz
etal., 2014).

Tanaman Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) sangat umum dijumpai di
daerah tropis salah satunya di Indonesia. Berenuk (Crescentia cujete, Linn.)
dalam bahasa inggris “Calabash” adalah tanaman asli dari negara Amerika
Tengah, Kamerun, Senegal, serta beberapa Negara di bagian Afrika. Berenuk
adalah tanaman yang tumbuh pada daerah tropis (Mahbub et al., 2011).
Pemanfaatan berenuk di Indonesia masih cukup jarang sedangkan tanaman

Berenuk di Indonesia melimpah.



Buah Berenuk memiliki kandungan kimia seperti alkaloid, saponin,
flavonoid, tanin, niasin, riboflavin, karbohidrat, vitamin A, vitamin C, vitamin
E, thiamin, dan mineral-mineral yang mencangkup kalium, natrium, magnesium
dan kalsium fosfor (Ogbuagua, 2008). Kandungan senyawa flavonoid dapat
bersifat sebagai antifungi, antibakteri, antialergi, dan antiradang. Flavonoid
mempunyai senyawa genestein yang berfungsi menghambat pembelahan jamur
atau proliferasi sel jamur. Flavonoid mengikat protein mikrotubulus dalam sel
dan mengganggu fungsi dari mitosis gelendong sehingga dapat menimbulkan
penghambatan pertumbuhan jamur (Astuti, 2012). Kandungan senyawa saponin
dapat menimbulkan kematian sel dengan cara menghancurkan sifat
permeabilitas dinding sel (Noer, 1.S. dan L. Nurhayati. 2006).

Penelitian Rinawati. Tanpa Tahun, sebelumnya diperoleh hasil dari daya
antibakteri Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) terhadap Vibrio alginolyticus
menunjukkan aktivitas antibakteri dengan adanya zona bening dengan nilai 8,8
mm setelah 24 jam dan 6,7 mm setelah 48 jam. Penelitian diatas membuktikan
bahwa buah Berenuk mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. Berenuk sebagai
antijamur belum pernah dilakukan sehingga peneliti ingin mengetahui apakah
buah Berenuk memiliki aktivitas terhadap antijamur.

Tingkat efektifitas buah Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) untuk
menghambat Candida albicans masih harus diteliti lebih jauh lagi. Tanaman
Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) sangat mudah ditemukan di Indonesia,
sehingga masyarakat dapat menggunakannya sebagai bahan penghambat

pertumbuhan Candida albicans. Tanaman Berenuk (Crescentia cujete, Linn.)



memiliki kandungan kimia yang berpotensi sebagai antijamur yang dapat
menghambat pertumbuhan jamur. Berdasarkan latar belakang tersebut maka

peneliti memilih untuk melakukan penelitian tentang aktivitas antijamur ekstrak
daging buah Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) terhadap Candida albicans
secara in vitro.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan suatu masalah sebagai
berikut :
1. Apakah ekstrak daging buah Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) mempunyai
aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ?
2. Berapakah konsentrasi ekstrak daging buah Berenuk (Crescentia cujete,
Linn.) yang paling aktif sebagai antijamur terhadap Candida albicans?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui aktivitas antijamur ekstrak daging buah Berenuk (Crescentia
cujete, Linn.) terhadap Candida albicans.
2. Mengetahui berapa konsentrasi ekstrak daging buah Berenuk (Crescentia
cujete, Linn.) yang paling aktif sebagai antijamur terhadap Candida

albicans.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Sebagai sumber informasi ilmiah mengenai ekstrak daging buah Berenuk
(Crescentia cujete, Linn.) sebagai antijamur terhadap Candida albicans.
2. Manfaat praktis
a. Bagi institusi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi tentang
manfaat daging buah Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) sebagai
antijamur Candida albicans.
b. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan serta
memberikan informasi bagi masyarakat dalam penggunaan tanaman
obat daging buah Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) secara ekstrak
sebagai antijamur Candida albicans.
c. Bagi penulis
Untuk menambah pengetahuan tentang aktivitas ekstrak daging
buah Berenuk (Crescentia cujete, Linn.) sebagai antijamur Candida

albicans.



